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Abstract: Rattan crafts SMEs have the potential to support a sustainable economy (green economy). 
Limited access to digital technology and a lack of understanding of online marketing are the main obstacles 
to enhancing the competitiveness of SME products. This activity aims to provide training and digital-based 
marketing assistance to groups of rattan craft SMEs, in order to improve their skills in utilizing digital 
platforms. The training method includes delivering material on digital marketing as well as hands-on 
practice in creating accounts and optimizing marketing features on social media, particularly Facebook. 
The activity was evaluated through pretests and posttests. The training results showed that the average 
score of participants increased from 33.75% in the pretest to 75% in the posttest. The training also helped 
participants in developing a more effective product branding strategy in line with the green economy 
concept. With this program, it is expected that rattan craft SMEs can become more independent in 
marketing their products digitally, reach a wider market, and contribute to creating more environmentally 
friendly and sustainable businesses. 
Keywords:  MSMEs; digital marketing; green economy; training; rattan craftsmen. 
 
Abstrak: UMKM pengrajin rotan memiliki potensi mendukung ekonomi berkelanjutan (green economy). 
Keterbatasan dalam akses teknologi digital serta minimnya pemahaman tentang pemasaran daring 
menjadi hambatan utama dalam meningkatkan daya saing produk UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan pemasaran berbasis digital kepada kelompok UMKM pengrajin 
rotan, guna meningkatkan keterampilan dalam memanfaatkan platform digital. Metode pelatihan 
meliputi pemaparan materi mengenai digital marketing serta praktik langsung dalam pembuatan akun 
dan optimalisasi fitur pemasaran di media sosial, khususnya Facebook. Evaluasi kegiatan dilakukan 
melalui pretest dan posttest. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta meningkat, yaitu 
dari 33,75% pada pretest menjadi 75% pada posttest. Pelatihan ini juga membantu peserta dalam 
membangun strategi branding produk yang lebih efektif dan sesuai dengan konsep green economy. 
Dengan adanya program ini, diharapkan UMKM pengrajin rotan dapat lebih mandiri dalam memasarkan 
produk secara digital, menjangkau pasar yang lebih luas, serta berkontribusi menciptakan usaha yang 
lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
Kata kunci: UMKM; pemasaran digital; ekonomi hijau; pelatihan; pengrajin rotan. 
 
Pendahuluan   

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
perekonomian nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Salah satu sektor UMKM yang memiliki potensi besar adalah 
industri kerajinan rotan (Windusancono, 2021) . Produk-produk yang terbuat dari rotan bukan 
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hanya memiliki nilai ekonomi yang tinggi tetapi juga membantu melestarikan lingkungan 
karena bahan baku yang digunakan ramah lingkungan dan bersumber dari sumber daya yang 
dapat diperbarui (Herawati et al., 2024). Namun, dalam praktiknya, UMKM pengrajin rotan di 
berbagai daerah menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek produksi dan 
pemasaran. Kelompok pengrajin rotan di Dusun Ranggang, Desa Bakan, merupakan salah satu 
contoh komunitas UMKM yang mengalami kesulitan dalam meningkatkan daya saing produk 
mereka. Permasalahan utama yang dihadapi meliputi: 1). rendahnya akses terhadap teknologi 
pemasaran modern. 2). kurangnya keterampilan digital dalam memanfaatkan platform 
pemasaran daring. Serta 3). keterbatasan pemahaman mengenai konsep ekonomi hijau atau 
green economy dalam bisnis mereka (Ferdiansyah et al., 2021). Dalam konteks ini, pelatihan 
dan pendampingan pemasaran berbasis digital menjadi solusi yang sangat relevan untuk 
mendukung keberlanjutan usaha mereka.  

Konsep green economy menjadi semakin penting dalam strategi pengembangan UMKM. 
Prinsip ekonomi hijau menekankan pada efisiensi sumber daya, pengurangan limbah, dan 
keberlanjutan lingkungan dalam proses produksi dan pemasaran (Taufiq et al., 2024). Sejalan 
dengan tren global menuju ekonomi berkelanjutan, penerapan strategi pemasaran digital yang 
mendukung prinsip green economy dapat membantu UMKM pengrajin rotan untuk 
meningkatkan daya saing, menjangkau pasar yang lebih luas, serta mengurangi ketergantungan 
pada metode pemasaran konvensional yang kurang efisien dan berpotensi meningkatkan 
dampak lingkungan negatif (Mistriani et al., 2024; Putri et al., 2024). Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa digital marketing dapat meningkatkan visibilitas produk UMKM dan 
memperluas jangkauan pasar dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan pemasaran 
tradisional (Rudianto, 2023). Pendampingan yang berfokus pada pemanfaatan e-commerce, 
media sosial, dan platform pemasaran digital lainnya terbukti efektif dalam meningkatkan 
volume penjualan serta memperkenalkan nilai tambah produk berbasis ekonomi hijau kepada 
konsumen (Fadli et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang 
komprehensif untuk membekali para pelaku UMKM dengan keterampilan digital yang dapat 
mereka manfaatkan dalam pengelolaan bisnis berbasis keberlanjutan.  

Permasalahan lain yang dihadapi oleh UMKM pengrajin rotan di Dusun Ranggang adalah 
keterbatasan dalam memahami dan menerapkan strategi branding yang kuat. Branding yang 
efektif dapat meningkatkan persepsi nilai produk di mata konsumen, terutama dalam konteks 
produk yang mengusung prinsip green economy (Deswiniyanti et al., 2022). Dalam situasi ini, 
pemasaran digital tidak hanya mendapatkan lebih banyak pelanggan, tetapi juga membantu 
membentuk reputasi merek yang mendukung praktik usaha yang lebih berkelanjutan (Riyanto 
et al., 2022). Sebagai respons terhadap permasalahan yang dihadapi, program pelatihan dan 
pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas para pengrajin rotan dalam 
mengadopsi strategi pemasaran berbasis digital yang selaras dengan prinsip green economy. 
Secara spesifik, tujuan kegiatan ini adalah: 1. meningkatkan pemahaman pengrajin rotan 
mengenai konsep green economy dan manfaatnya bagi keberlanjutan bisnis mereka, 2. melatih 
mereka dalam penggunaan berbagai platform digital untuk pemasaran produk, termasuk e-
commerce dan media sosial, serta 3. membantu mereka dalam merancang strategi branding 
yang lebih efektif untuk menarik konsumen yang peduli terhadap produk ramah lingkungan. 
Selain itu, perkembangan digitalisasi dalam sektor UMKM semakin menuntut pelaku usaha 
untuk beradaptasi dengan berbagai platform pemasaran berbasis teknologi. Peningkatan akses 
internet dan penggunaan smartphone telah membuka peluang baru bagi UMKM untuk 
memasarkan produk mereka secara lebih luas dan efisien (Mahendrawathi et al., 2024). Oleh 
karena itu, memahami dan menguasai pemasaran digital menjadi suatu keharusan bagi pelaku 
UMKM, termasuk para pengrajin rotan di Dusun Ranggang. 

Dalam konteks green economy, pemanfaatan digital marketing juga dapat mengurangi 
ketergantungan pada media pemasaran konvensional yang seringkali menggunakan bahan 
cetak dalam jumlah besar, sehingga berkontribusi pada pengurangan limbah kertas dan emisi 
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karbon (Mistriani et al., 2024). Dengan demikian, strategi pemasaran digital tidak hanya 
berdampak pada peningkatan ekonomi tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan. Tantangan 
lainnya dalam penerapan digital marketing bagi UMKM adalah kurangnya literasi digital di 
kalangan pelaku usaha kecil (Hasyim et al., 2024). Oleh karena itu, program pelatihan yang 
dirancang perlu mencakup aspek teknis dan strategis dalam penggunaan platform digital, 
sehingga para pengrajin dapat secara efektif mengelola pemasaran produk mereka secara 
mandiri. Dalam rangka meningkatkan daya saing, UMKM perlu memahami tren pasar global 
dan preferensi konsumen terhadap produk berbasis ekonomi hijau (Winata et al., 2025). 
Dengan strategi pemasaran digital yang tepat, UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas, 
termasuk pasar internasional yang semakin peduli terhadap keberlanjutan lingkungan 
(Andikasari et al., 2023). Dengan demikian, program pelatihan ini tidak hanya berkontribusi 
pada peningkatan daya saing UMKM pengrajin rotan tetapi juga sejalan dengan upaya global 
dalam mendukung pembangunan ekonomi yang lebih berkelanjutan. Melalui pemanfaatan 
teknologi digital dalam pemasaran, diharapkan produk-produk rotan dari Dusun Ranggang 
dapat lebih dikenal luas dan memiliki nilai tambah yang lebih tinggi, baik di pasar lokal maupun 
internasional. Selain itu, pendekatan berbasis green economy yang diterapkan dalam pelatihan 
ini diharapkan dapat menjadi model bagi UMKM lain dalam menerapkan praktik bisnis yang 
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial. 

 
Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Desa Bakan, Dusun 
Ranggang, Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah. Sasaran dari kegiatan ini adalah 
Kelompok UMKM pengrajin rotan yang terdiri dari 8 anggota. Kegiatan ini berlangsung selama 
dua hari, yaitu pada tanggal 25-26 Januari 2025, dengan peserta yang berasal dari warga 
setempat. Metode pelaksanaan dalam pelatihan pengabdian kepada masyarakat mengacu pada 
permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok UMKM pengrajin rotan, yaitu minimnya 
pemahaman tentang teknologi digital. Untuk mengatasi masalah ini, kegiatan PkM dilakukan 
menggunakan dua metode utama, yaitu: 1. Pemaparan: penyampaian materi mengenai 
pentingnya digital marketing dalam pengembangan bisnis UMKM, dengan menampilkan 
contoh keberhasilan UMKM lain yang telah sukses dalam menggunakan media digital untuk 
promosi. 2. Praktik Langsung: pelatihan pembuatan akun media digital, khususnya Facebook, 
serta tutorial pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia untuk mengoptimalkan pemasaran produk. 
Efektivitas pelatihan diukur dengan membandingkan hasil pretest dan posttest peserta. 
Efektivitas pelatihan dievaluasi dengan membandingkan nilai rata-rata hasil pretest dan 
posttest peserta. Rata-rata tersebut digunakan sebagai indikator untuk melihat peningkatan 
pemahaman setelah mengikuti pelatihan.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengabdian 
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1. Langkah Kerja 
Gambar 1 menggambarkan urutan sistematis tahapan kegiatan pengabdian mulai dari 

perencanaan hingga pelaporan. 
1) Perencanaan 

Melakukan koordinasi dengan anggota kelompok UMKM terkait dengan penyusunan 
jadwal kegiatan, lokasi kegiatan, serta peserta kegiatan. Dalam koordinasi awal ini 
diharapkan dapat dipilih lokasi, hari, dan jam yang tepat agar “Pelatihan dan pendampingan 
pemasaran berbasis digital untuk mendukung green economy pada kelompok UMKM 
pengrajin rotan”  dapat berlasung secara efektifitas dan tepat sasaran.  

2) Identifikasi Masalah 
Dalam pelatihan ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tinjauan pustaka. 
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kondisi UMKM pengrajin rotan dalam 
penerapan teknologi digital untuk pemasaran. Wawancara digunakan untuk menggali 
informasi terkait pengalaman, kendala, serta kebutuhan pelaku UMKM dalam 
memanfaatkan digital marketing. Selain itu, tinjauan pustaka dilakukan dengan mengkaji 
berbagai literatur dan referensi terkait strategi pemasaran digital yang efektif. Hasil dari 
ketiga metode ini menjadi dasar dalam merancang pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta.  

3) Penyusunan Materi 
Dalam hal ini yang disiapkan berupa materi yang akan ditampilkan dalam sesi pemaparan, 
penataan lokasi kegiatan, serta persiapan peralatan dan persiapan pendukung seperti 
daftar hadir peserta, Pretest, Postest, konsumsi, dan lain-lain.  

4) Pelaksanaan 
a. Hari pertama kegiatan, peserta diberikan soal pretest untuk mengukur pemahaman 

awal mereka terhadap materi yang akan dibahas. Pretest merupakan tes yang 
diberikan sebelum pelatihan atau pembelajaran dimulai untuk mengukur tingkat 
pengetahuan, keterampilan, atau pemahahaman awal peserta terhadap materi yang 
akan disampaikan. Setelah pretest selesai dilakukan, peserta diperkenalkan dengan 
konsep-konsep dasar yang relevan dengan topik yang dibahas, yaitu penjabaran materi 
tentang pentingnya menggunakan digital marketing.  

b. Pelaksanaan Hari Kedua: Pelaksanaan hari kedua yaitu memberikan peserta untuk 
praktek serta memberikan tutorial membuat akun facebook. 

5) Evaluasi dan Dokumentasi 
Setelah kegiatan berlangsung, dilakukan evaluasi dengan cara memberikan soal postest 
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan kegiatan telah tercapai. Feedback dari 
peserta dikumpulkan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan. Selain itu, 
dokumentasi dalam bentuk foto disimpan sebagai referensi untuk keperluan selanjutnya.  

6) Penulisan Laporan Kegiatan. 
 

2. Peran Mitra 
Sejak tahap awal perencanaan, mitra telah dilibatkan secara aktif untuk memastikan 

bahwa program kemitraan yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
lokal. Mereka turut memberikan masukan terkait waktu pelaksanaan, materi yang akan 
digunakan, serta metode yang dinilai paling tepat. Tanggapan dari mitra pun sangat positif, 
menunjukkan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program ini, bahkan bersedia menjalin 
kerja sama secara langsung. Selain itu, mitra juga menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan 
pelatihan dan kegiatan pendampingan. Keterlibatan mitra tidak berhenti sampai pada 
pelaksanaan program; mereka juga turut serta dalam proses monitoring dan evaluasi dengan 
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan program ke depannya. Peran 
aktif mitra ini memastikan bahwa hasil evaluasi mencerminkan kondisi nyata di lapangan dan 
solusi yang diterapkan tetap relevan serta efektif. 
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Hasil  
Efektivitas pelatihan dievaluasi dengan membandingkan nilai rata-rata hasil pretest dan 

posttest peserta. Hasil tersebut digunakan sebagai indikator untuk melihat peningkatan 
pemahaman setelah mengikuti pelatihan, sehingga pelatihan dapat dianggap berhasil dalam 
meningkatkan kompetensi peserta di bidang digital marketing. 

 
1. Observasi Awal dan Identifikasi Masalah 

Pelaksanaan Pelatihan dan pendampingan diawali dengan melakukan kunjungan ke 
salah satu anggota kelompok UMKM di dusun Ranggang Desa Bakan Kecamatan Janapria 
Kabupaten Lombok Tengah.  

 
2. Pembuatan Produk Rotan 

Pelaksanaan pembuatan kerajinan tangan yang nantinya akan dijadikan sebuah produk 
yang siap untuk dipasarkan. 

 
3. Pelatihan Pemasaran Digital 

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan meliputi beberapa tahapan yaitu:  
1). Pembukaan Kegiatan pelatihan dan pendampingan pada kelompok UMKM pengrajin Rotan 

sekaligus menjawab soal Pretest sebagai bahan acuan Tingkat pemahaman sebelum 
pelaksanaan Pelatihan. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan dan Pendampingan 

 
Gambar 2 menunjukkan suasana pembukaan kegiatan pelatihan serta pelaksanaan 

pretest untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta sebelum dimulainya sesi 
pelatihan. 
 

 
Grafik 1. Hasil Pretest Pengrajin Rotan 

40

50

20

40

20

40

30 30

Pretest

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210903122357155


Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, Vol. 4, No. 3, (2025), 232-241 ISSN: 2807-7253 
 

 
Page 237 of 10  Melyana Febrian et al. 

 
 

Pretest merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum pelatihan dimulai untuk 
mengukur kemampuan awal peserta dalam keterampilan yang akan diajarkan. Berdasarkan 
hasil pretest terdapat pada Grafik 1, rata-rata nilai yang diperoleh peserta berada di  
33,75%, yang menunjukkan bahwa peserta masih memiliki pemahaman dan keterampilan 
yang relatif rendah sebelum mengikuti pelatihan. Hal ini menjadi dasar evaluasi untuk 
menentukan materi pelatihan yang dibutuhkan guna meningkatkan kompetensi peserta. 
 

2). Sosialisasi terkait pemasaran digital, pelatihan ini bertujuan untuk membekali UMKM 
dengan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital guna memperluas jangkauan 
pasar, meningkatkan efisiensi pemasaran, serta menerapkan praktik usaha yang ramah 
lingkungan. 

 
3). Pelatihan dan pendampingan pembuatan akun facebook dan pemasaran hasil kerajinan 

tangan di facebook marketflace. 
 

 
Gambar 3. Tutorial memposting 
produk rotan 

 
Gambar 3 mendeskripsikan peserta diajarkan langkah-langkah membuat postingan 

produk, mulai dari mengisi nama barang, harga, deskripsi, hingga menambahkan foto agar 
lebih menarik bagi calon pembeli. Produk yang diunggah adalah takaran buah hasil 
kerajinan tangan, yang mencerminkan kreativitas dan keterampilan peserta. Dengan 
adanya pelatihan ini, para pelaku UMKM diharapkan dapat memanfaatkan platform digital 
untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing, dan mengembangkan usaha 
mereka secara lebih profesional di era digital. 
 

4). Setelah pelatihan dilaksanakan, dilakukan postest untuk mengukur sejauh mana 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil 
postest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai 
75%. Hal ini menandakan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan 
kemampuan peserta secara signifikan, yang terlihat dari kenaikan nilai dibandingkan 
dengan hasil pretest. 
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Grafik 2. Hasil Postest pengrajin rotan 

 
Grafik 2 merupakan hasil pelatihan menunjukkan perbandingan antara nilai pretest dan 

postest setiap peserta. Dari Grafik 3 terlihat bahwa sebagian besar peserta mengalami 
peningkatan nilai yang cukup tinggi setelah mengikuti pelatihan. Jika pada tahap pretest 
mayoritas peserta memperoleh nilai rendah, maka pada tahap postest nilai peserta semakin 
meningkat, yang mencerminkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi 
peserta. 

 

 
Grafik 3. Diagram hasil pelatihan 

 
Tabel 1 menyajikan data mengenai hasil uji awal (pretest) dan uji akhir (posttest) dari 

delapan peserta. Tabel ini bertujuan untuk menunjukkan perbandingan antara nilai 
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan dan pendampingan. 

 
Tabel 1.  Nilai rata-rata pretest dan postest 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

5). Rencana Monitoring dan Tindak Lanjut  
Untuk menjaga keberlanjutan dampak kegiatan, direncanakan tindak lanjut berupa 
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Diagram hasil pelatihan

Pretest Postest

No Nama Pretest Postest 

1 Nila Astuti 40 80 

2 Sutriah 50 70 

3 Hariati 20 60 

4 Novi Hariani 40 80 

5 Rumanis 20 70 

6 Fika 40 90 

7 Husniati 30 70 

8 Maryam 30 80 

Nilai Rata-Rata 33,75 75 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210903122357155


Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, Vol. 4, No. 3, (2025), 232-241 ISSN: 2807-7253 
 

 
Page 239 of 10  Melyana Febrian et al. 

 
 

monitoring berkala terhadap aktivitas digital marketing mitra. Tim pengabdian akan 
melakukan pemantauan melalui komunikasi daring serta kunjungan lapangan apabila 
memungkinkan, guna memastikan bahwa mitra terus berkembang dalam memanfaatkan 
teknologi digital untuk mendukung usaha berbasis ekonomi hijau. 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Kelompok Pengrajin Rotan 

 
Setelah pelatihan dan pendampingan dilakukan tidak lupa juga untuk foto bersama 

kelompok Pengrajin rotan. Mereka duduk dan berpose dengan memegang hasil kerajinan 
rotan, seperti nampan dan wadah lainnya, sebagai simbol keterampilan yang telah mereka 
lakukan terlihat pada Gambar 4. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan dan pendampingan ini memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian UMKM pengrajin 
rotan di Dusun Ranggang dalam memasarkan produknya secara digital. Peningkatan skor 
peserta dari pretest ke postest mencerminkan adanya transformasi pengetahuan dan 
keterampilan yang nyata. Selain itu, penerapan konsep green economy melalui strategi 
pemasaran digital turut menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan pelaku usaha. 
Diharapkan, hasil dari kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi 
juga menjadi fondasi bagi pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan, inklusif, dan 
adaptif terhadap perkembangan teknologi di masa depan. 

 
Diskusi 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemasaran digital yang dilakukan terhadap 
UMKM pengrajin rotan di Dusun Ranggang menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi 
digital dan pemahaman konsep green economy. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor 
dari 33,75% pada pretest menjadi 75% pada postest, mencerminkan efektivitas program dalam 
meningkatkan keterampilan peserta. Temuan ini sejalan dengan penelitian Riyanto et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa digital marketing mampu memperluas jangkauan pasar dan 
lebih efisien dibandingkan pemasaran konvensional. Secara teoritis, kegiatan ini mengadopsi 
pendekatan pemberdayaan berbasis teknologi digital yang mendukung keberlanjutan 
lingkungan, sesuai dengan prinsip green economy yang menekankan efisiensi sumber daya dan 
pengurangan emisi (Taufiq et al., 2024). Penggunaan platform seperti Facebook Marketplace 
tidak hanya mempermudah promosi, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada media 
cetak, sehingga mendukung pengurangan limbah (Mistriani et al., 2024).  

Selain aspek teknis, pelatihan ini juga membahas pentingnya strategi branding sebagai 
sarana membentuk citra produk yang ramah lingkungan (Deswiniyanti et al., 2022). Peserta 
dibimbing untuk merancang citra produk yang selaras dengan tren konsumen berwawasan 
lingkungan. Literasi digital menjadi fokus penting, mengingat masih rendahnya pemahaman 
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pelaku UMKM terhadap teknologi (Hasyim et al., 2024). Pelatihan ini memberikan bekal teknis 
dan strategis agar UMKM mampu mengelola pemasaran digital secara mandiri. Secara 
keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dan prinsip 
keberlanjutan dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM (Yendri & 
Danu, 2021). Temuan ini memperkuat gagasan bahwa sinergi digitalisasi dan ekonomi hijau 
dapat mendorong transformasi UMKM ke arah yang lebih berkelanjutan dan kompetitif 
(Winata et al., 2025). 
 
Kesimpulan 

Pelatihan dan pendampingan pemasaran berbasis digital bagi UMKM pengrajin rotan di 
Dusun Ranggang, Desa Bakan, berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait konsep 
ekonomi hijau serta penerapan strategi pemasaran digital berdasarkan hasil pretest, rata-rata 
nilai yang diperoleh peserta berada di  33,75% setelah pelatihan menjadi hasil postest 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai 75%, 
sehingga menunjukkan bahwa peserta masih memiliki pemahaman dan keterampilan yang 
relatif rendah sebelum mengikuti pelatihan. Melalui metode ceramah dan praktik langsung, 
peserta memperoleh keterampilan dalam memanfaatkan platform digital seperti Facebook 
Marketplace untuk memasarkan produk mereka. Program ini juga membantu peserta 
memahami pentingnya branding dalam meningkatkan daya saing produk berbasis green 
economy. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi dalam meningkatkan visibilitas dan 
keberlanjutan usaha pengrajin rotan di daerah tersebut. 
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